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INDONESTIA

negara akan
zara GTerhadap
adag serta
pengembang-—
T rja vang memi-
1iki kvalifikssi dan kemampuan yang sesual dan dalam
Jumlah vang sesuai pula. Tenaga kerja yang dibutuhkan

untul pembangunan perikanan perlu disiapkan melaluil su-

1.2 BRencana dan pols pendidikan perikanan haruslah di-
dasarkan pada suatu peramalan tenaga kerja yang ditu-
tuhkan oleh pembangunan perikanan, yang juga dengan sen-
lirinye merupakan sustu oroduk dari suatu program pem-
Laﬁ331zﬁ perikanan Wasionsal

angan bagi

o))

diken perikanarn di Indonesia pada masa kini
walaupun masih reiatif muda dibandingkan dengan pendi-~
dikan bidang lainnya, telah menunjukkan kemajuan yang
cukup berarti sejak tahun 1960-an. Pada dekade terse-
put unit pendidikan pevrikanan vanz tadinya hanya meli-
putl 3 buah Sekolah Menengah Pertanian tingkat atas,

felah ditambah dengan pendirian 1 buanh pendidikan
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